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This study aims to obtain the best combination of decanter cake (DC) and organic materials,
chicken manure (PKA) on soybean growth and yield at Ultisols.. The research design used was
a Randomized Block Design, with treatment of  combination of DC and PKA. The treatments
were control (recommended inorganic fertilizer: 100 kg / ha NPK), DC 15 ton / ha + PKA 0 ton/
ha, DC 10 ton / ha + PKA 5 ton / ha, DC 7.5 ton / ha + PKA 7 , 5 ton / ha, DC 5 tos / ha + PKA
10 ton / ha, DC 0 ton / ha + PKA 15 ton / ha. Parameters observed: Number of productive
branches, number of pods per plant, number of filled pods, soybean grain yield . The data
obtained were analyzed by means of variance and  DMRT at the 5 percent level. The results
showed that the combination of DC and PKA could improve soil chemical properties, and had
a significant effect on the number of productive branches, yield components and soybean yield.
The best combination for the highest soybean yield was the combination of DC 5.0 tonnes / ha
+ PKA 10.0 tonnes / ha.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk  mendapatkan kombinasi terbaik dari decanter cake (DC)  dan
pupuk kandang ayam (PKA) terhadap hasil kedelai. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok dan perlakuannya adalah kombinasi dari DC dan PKA yaitu kontrol
(pupuk anorganik dosis rekomendasi: 100 kg/ha NPK),   DC 15 ton/ha +PKA 0 ton/ha,  DC 10 ton/
ha + PKA 5 ton/ha, DC  7,5 ton/ha + PKA 7,5 ton/ha, DC  5 ton/ha + PKA 10 ton/ha, DC  0 ton/ha
+PKA 15 ton/ha.
Parameter yang diamati : Jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, jumlah polong
berisi, hasil biji kedelai. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan  dilanjutkan
dengan Uji DMRT pada taraf =5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi DC dan
PKA dapat memperbaiki sifat kimia tanah, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman,
jumlah polong berisi dan hasil biji kedelai. Kombinasi terbaik terhadap hasil kedelai tertinggi
adalah pada kombinasi DC 5,0 ton/ha dan PKA 10,0 ton/ha.
Kata kunci: Pangan; kelapa, dekanter, solid, limbah
PENDAHULUAN
Kedelai merupakan salah satu tanaman jenis
polong-polongan yang menjadi bahan dasar
banyak makanan,  seperti  tahu, tempe, susu, 
kecap, tahu dll., dan merupakan sumber utama
protein nabati. Kebutuhan kedelai terus naik
seiring dengan pertambahan penduduk, adanya
peningkatan pendapatan dan kesadaran akan
kebutuhan gizi. Kebutuhan kedelai dalam negeri
tidak dapat diimbangi oleh produksi nasional,
pada tahun 2018 sebesar 982.598 (Kementan,
2018)). Sementara kebutuhan kedelai di
Indonesia mecapai 2,3 juta ton biji kering/tahun
artinya  produksi nasional hanya dapat memenuhi
43% dari kebutuhan kedelai (Balitkabi, 2018).
Di Provinsi Jambi produksi kedelai pada Tahun
2018 mencapai 15.400 ton dari luas panen
10.241 ha dengan produktivitas 1,50 ton/ha
(Kementan, 2018). Produksi ini masih tergolong
rendah jika dibandingkan potensi hasil kedelai
yang mencapai 2,03-2,25 ton/ha.
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
kedelai adalah dengan melakukan perluasan
lahan terutama pada lahan terlantar yang
merupakan lahan tidur yang masih tersedia
cukup luas, namun lahan tersebut pada
umumnya di dominasi oleh lahan kering Ultisol,
dan di Provinsi Jambi luasnya mencapai  2,72
juta hektare (53,46%) dari sekitar 5,1 juta ha
luas wilayah Provinsi Jambi (Esrita, et al, 2011).
Ultisol adalah jenis tanah yang terbentuk melalui
proses pelapukan lanjut, terutama lapisan atas.
Kesuburan tanah Ultisol pada umumnya rendah
dengan pH dan kandungan bahan organik
rendah, Al tinggi, defisisensi P, dan miskin unsur
hara makro lainnya. (Hartatik et al., 2015).
Lebih dijelaskan bahwa karateristik kimia tanah
Ultisols adalah pH 4,36,  C organic 1,08, Ntotal
0,11%, semuanya tergolong rendah. Selanjutnya
oleh  oleh Lestari & Harsono, (2017), tanah
Ultisol pada umumnya mempunyai  Aldd 1,3
me per 100 g, Fe 109 ppm (sangat tinggi) dan
kejenuhan Al yang tinggi (31,91%). Tingginya
kadar Aldd mempengaruhi fiksasi P ( Hartatik
et al., 2015).
Dengan karakteristik demikian maka tanah
Ultisol mempunyai produktivitas yang rendah
untuk menghasilkan produksi kedelai yang
optimal. Untuk meningkatkan produksi tanaman,
perbaikan produktivitas dan kesuburan tanah
dapat dilakukan dengan penambahan bahan
organik, untuk menyediakan lingkungan tumbuh
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yang sesuai untuk pertumbuhan kedelai. Bahan
organik tersebut  dapat meningkatkan jumlah
P tersedia, dengan cara menekan aktifitas Al
dan Fe (Hakim, 1986), Asam humik atau asam
fulvik yang dihasilkan dari proses dekomposisi
bahan organik dapat mengikat dan mengendap-
kan ion-ion di valent atau trivalent, seperti Al
dan Fe serta unsur-unsur logam mikro lainnya.
(Schnitzer, & Khan, 1972) dan  Dubey et al.,
(2007). Selanjutnya juga dijelaskan proses ini
ditentukan oleh perbandingan ion logam dan
asam fulvik atau asam humik yang lebih besar.
Mekanisme inilah yang diperkirakan dapat
menyebabkan berkurangnya fiksasi P pada tanah-
tanah masam setelah pemberian bahan organik.
Bahan organik di dalam tanah berperan dalam
proses fisika, kimia  dan biologi Bahan organik
mempengaruhi sifat fisika tanah, menurut
(Soegiman, 1982), terutama dalam memperbaiki
agregasi partikel tanah dan mengurangi bulk
density, Juga dijelaskan bahwa dengan pemberian
bahan organik akan terjadi agregasi, gumpalan
tanah akan menjadi longgar sehingga kerapatan
massa menjadi rendah yang sekaligus menurunkan
bulk density. Selanjutnya, menurut Soegiman,
(1982), bahan organik mempengaruhi sifat kimia
tanah melalui pengaruhnya pada pH tanah,
menyumbangkan unsur hara makro dan mikro
dari pelarutan senyawa organik yang terkandung.
Menurut Nuro et al., ( 2016), pelarutan senyawa
organik ini dipengaruhi oleh kondisi pH tanah,
kation-kation unsur hara yang dibutuhkan
tanaman lebih larut dan tersedia dalam kondisi
pH tanah mendekati netral. Menurut (Matos-
Moreira et al., 2011), penyerapan beberapa
hara dari tanah oleh akar tanaman dipengaruhi
oleh proses dekomposisi dari bahan organik
karena terkait dengan luasan permukaan
pertukaran kation dan anion yang dipengaruhi
oleh pH tanah. Bahan organik juga mempengaruhi
proses biologi tanah, adanya bahan organik
didalam tanah akan mengalami transformasi
yang menghasilkan asam humik dan asam
fulvik. Menurut Tan, (1994),  asam humik akan
mempengaruhi sifat fisika dan kimia tanah,
sehingga menciptakan situasi tanah yang
kondusif untuk menstimulasi perkembangan
mikroorganisme tanah yang berfungsi dalam
proses dekomposisi yang menghasilkan humus
(humification). Aktifitas mikroorganisme di atas
tanah tersebut akan menghasilkan hormon-
hormon pertumbuhan seperti auxin, sitokinin,
dan giberillin. Selanjutnya dirangkum oleh
Rusnetty (2000), bahan organik dapat
meningkatkan pH tanah, P tersedia, N total,
KTK, K-dd dan selanjutnya menurunkan Al-
dd, fraksi Al dan Fe dalam tanah, sehingga
meningkatkan kandungan P tanaman dan pada
akhirnya pertumbuhan dan hasil tanaman juga
turut meningkat.
Bahan organik yang berasal dari limbah pabrik
yang paling berpotensi dan mudah dijumpai
yaitu limbah dari pabrik kelapa sawit. Perkem-
bangan industri kelapa sawit di Indonesia sangat
pesat sehingga jumlah limbah dari pabrik
pengolahan kelapa sawit mengalami peningkatan,
seiring dengan meningkatnya luas kebun kelapa
sawit. Limbah ini dikenal dengan  dekanter cake
(DC) atau decanter solid yang merupakan
limbah padat pabrik kelapa sawit. DC berasal
dari mesocarp atau serabut berondolan sawit
yang telah mengalami pengolahan di pabrik
kelapa sawit (PKS) dan merupakan produk
akhir berupa padatan dari proses pengolahan
tandan buah segar yang memakai sistem
dekanter  (Pahan, 2007). Juga di jelaskan hasil
analisis DC, bahwa kandungan utamanya adalah
Nitrogen 1,56%, Pospor 0,22%, Kalium
0,23%, Mg 0,24%, Corganik 16,82%.  Artinya
dalam  100 kg DC  dengan kadar air 35% sama
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dengan 10,56 kg urea. Juga dijelaskan, bahwa
bervariasinya kandungan unsur hara dalam DC
tergantung dari lamanya limbah DC berada di
lahan terbuka, setelah limbah dikeluarkan dari
pabrik kelapa sawit (Pahan, 2007)
Limbah ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
organik, karena kandungan unsur  haranya yang
lengkap walaupun  rendah pada unsur hara P
dan K. Menurut Ao et al., (2014), kedelai
sangat membutuhkan Phospor untuk pertum-
buhan dan perkembangannya, kekurangan
unsur ini akan mempengaruhi proses pengisian
polong dan mengurangi hasil biji kedelai.
Demikian juga dengan hara Kalium, menurut
Mallarino et al., (2012), kurangnya hara kalium
di dalam tanah akan menurunkan produksi
tanaman.
Kandungan unsur hara dalam DC tersebut
walaupun lengkap namun belum memenuhi
kebutuhan hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman yang
optimal. Hasil penelitian Duaja, (2019)  pada
tanaman selederi menunjukkan DC 15 ton/ha
yang dikombinasikan dengan pupuk kimia 50
persen memberikan hasil selederi tertinggi.
Demikian juga pada tanaman kedelai di tanah
gambut, hasil kedelai terbaik pada perlakuan
DC 15 ton/ha yang dikombinasi dengan pupuk
kimia 50 persen dari dosis anjuran  (Duaja et
al., 2019) . Demikian juga pada tanaman Kailan
(Duaja et al., 2020), namun karena kalian
ditanam di tanah bekas tambang hasil terbaik
pada dosis DC 20 ton/ha kombinasi dengan
pupuk kimia 50 persen. Berdasarkan hal
tersebut, maka untuk mensubsitusi  kebutuhan
unsur hara tanaman kedelai maka DC yang
diberikan  dikombinasi dengan bahan organik
yang lain. Kombinasi penggunaan DC dengan
bahan organik lain sangat diperlukan untuk
mengurangi penggunaan pupuk kimia  yang
50% tersebut, dan caranya adalah dengan
menambahkan bahan organik. Namun,
kandungan bahan organik  harus mencukupi
agar kondisi tanah menjadi lebih produktif untuk
pertumbuhan akar tanaman (Satata & Kusuma,
2014). Sumber bahan organik yang tersedia
dalam jumlah besar yakni kotoran hewan ternak
seperti ayam, sapi, dan kambing (Walida &
Harahap, 2020).
Pupuk kandang ayam  (PKA) adalah pupuk
organik yang berasal dari kotoran padat dan
cairan ternak ayam yang bercampur dengan
sisa-sisa makanan serta alas kandang, memiliki
kandungan unsur hara yang lebih baik
dibandingkan dengan pupuk kandang ternak
lain, mudah didapat, serta memiliki waktu
fermentasi yang lebih cepat dibandingkan
dengan pupuk kandang ternak lainnya, sehingga
mudah untuk diaplikasikan (Sutedjo &
Kartasapoetra, 1990). PKA  merupakan salah
satu bahan organik yang mengandung unsur hara
P dan K yang lebih tinggi dari DC, Unsur hara
yang terkandung dalam (PKA) yaitu N 1,5%,
P2O5 1,3%, K2O 1,8%, kandungan air 57%,
bahan organik 29%, CaO 4% dengan rasio C/
N 9-11 (Hartatik & Widowati, 2006).
Selanjutnya menurut Walida & Harahap,
(2020),  PKA mengandung hara yakni 3,21 %
N, 3,21 % P, 1,57 % K, 9,6 % Ca,  1,44 %
Mg, 2506 mg kg-1 Mn,  315 mg kg-1 Zn, 11,43
mg kg-1 B . Pemberian PKA sangat baik  untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
mendorong kehidupan (perkembangan) jasad
renik. Dengan kata lain PKA mempunyai kemam-
puan mengubah berbagai faktor dalam tanah,
sehingga menjadi faktor yang menjamin kesuburan
tanah (Sutedjo & Kartasapoetra, 1990).
Menurut Duaja, (2019), bahan organik DC,
menunjukan  pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan berat segar tanaman kailan.
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Bobot basah kalian tertinggi dicapai DC pada
dosis 20 ton/ha yang dikombinasikan dengan
pupuk kimia 50%,    Selanjutnya pada tanaman
selederi dosis  DC dan pupuk NPK pada dosis
15 ton/ha + 50% NPK memberikan
pertumbuhan dan hasil selederi tertinggi dan
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun,
jumlah batang perumpun, berat basah dan berat
kering akar tanaman seledri (Duaja, 2019).
Selanjutnya pada penelitian Zainal et al.,
(2014), tanaman kedelai yang di berikan pupuk
kandang ayam dosis 15 ton/ha, menghasilkan
bobot polong isi per tanaman, bobot 100 biji
dan hasil biji  tertinggi.
Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah  untuk mendapatkan
kombinasi terbaik dari DC dan PKA  terhadap
pertumbuhan dan hasil kedelai
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Dusun Baru
1°02’00.1"S 102°03’03.0"E, Kecamatan VII
Koto, Kabupaten Tebo, Jambi, pada ketinggian
20 m di atas permukaan laut. Jenis tanah pada
lokasi penelitian adalah Ultisol dan ketinggian
20 mdpl. Penelitian dilakukan pada musim
kering. Varitas kedelai yang digunakan adalah
varitas Anjasmoro. Pupuk kandang ayam
(PKA) yang digunakan adalah kotoran ayam
yang sudah di fermentasi dengan EM4 selama
2 minggu. Dekanter cake (DC) yang digunakan
adalah yang telah di fermentasi dengan
dekomposer EM4 selama 8 minggu dan di
kering anginkan selama satu minggu,
sebelumnya dalam bentuk fresh diambil dari
PT Bukit Bintang Barisan Oil Palm Factory
(1°23’10.0 “S 103°30’28.8" E). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok,
dengan perlakuan kombinasi  DC dan PKA,
yaitu tanpa kombinasi DC dan PKA
(pembanding hanya pupuk anorganik sesuai
anjuran= 100 kg/ha NPK), DC 15 ton/ha
+PKA 0 ton/ha,  DC 10 ton/ha + PKA 5 ton/
ha, DC  7,5 ton/ha + PKA 7,5 ton/ha, DC 5
ton/ha + PKA 10 ton/ha, DC 0 ton/ha +PKA
15 ton/ha. Untuk melihat pengaruh perlakuan
maka variabel yang diamati adalah jumlah
cabang produktif, jumlah polong per tanaman,
jumlah polong berisi dan hasil biji kedelai per
satuan luas, selanjutnya analisis data dilakukan
analisis ragam dengan uji F dengan taraf
=5% dan untuk melihat perlakuan terbaik
digunakan Uji DMRT  pada taraf  = 5% .
Hasil analisis bahan organik DC dan PKA yang
digunakan, tertera pada Tabel 1
Tabel 1 Kandungan hara dekanter cake (DC)
dan pupuk kandang ayam (PKA)
Parameter DC         PKA 
pH H2O 7.320 7.15 
C organik (%) 27.43 28.44 
N   Total (%) 5.220 2.597 
P    (ppm) 0.27 0.42 
K    (cmol/kg) 0.39 0.44 
Keterangan:
Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi
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Parameter Minimum Maksimum Nilai DC Nilai PKA 
Kadar Air (%)  50 6,39 Memenuhi   
pH 6,8 7,49 7,32 Memenuhi 7.15 Memenuhi 
C-Organik (%) 9,8 32 27,43 Memenuhi 28.44 Memenuhi 
C/N 10 20 11,00 Memenuhi 10.95 Memenuhi 
N-Total (%) 0,4  5,220 Memenuhi  2.597 Memenuhi 
P-Total (%) 0,1  0,272 Memenuhi  0.420 Memenuhi 
K-Total (%) 0,2  0,390 Memenuhi  0.440 Memenuhi 
Tabel 2  Standar Kualitas Kompos berdasarkan SNI (2004) dan
perbandingan dengan DC dan PKA
 Keterangan: Kualitas Kompos Berdasarkan SNI 19-7030-2004
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah
Hasil analisis tanah sebelum penelitian menun-
jukkan pH tanah (pH H2O 5,12 dan pH KCl
4,70, tergolong masam dengan kandungan Al
yang tinggi (5,73 me./100g).  Ciri-ciri ini sesuai
dengan ciri-ciri tanah Ultisol (Hakim, 1986) .
Sifat-sifat yang lain adalah kejenuhan basa
sangat rendah ( 12%), KTK rendah (KTK
basa 2,27; Ca 1,26 ; Mg 0, 48 ; K 0, 51).
Kesuburan tanah sebelum perlakuan dapat
dikatakan kurang subur. pH tanah adalah
indikator utama untuk awal penilaian kesuburan
tanah  (Hartatik & Widowati, 2006). Menurut
(Nuro et al., 2016), pH rendah   menyebabkan
kelarutan unsur hara makro menurun dan
sebaliknya hara mikro meningkat.
Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa terjadi
perubahan beberapa sifat kimia tanah sebelum
dan sesudah aplikasi DC dan PKA. Perbedaan
itu dapat dilihat pada parameter pH, C-org, P-
tersedia dan K-tersedia. Perubahan pH yang
mendekati netral mempengaruhi pelarutan
senyawa organik  karena kation-kation unsur
hara yang dibutuhkan tanaman lebih larut dan
tersedia dalam kondisi pH tanah mendekati
netral (Nuro et al., 2016).
 






   H2O KCl  ppm cmol/kg 
Kontrol Pupuk 
Anorganik 






DC 15,0 ton/ha  + PKA 
0,0 ton/ha 






DC 10,0 ton/ha +  PKA 
5,0 ton/ha 
5,50 4,85 3,01 sedang 14,22 rendah 0,49 
rendah 
DC 7,50 ton/ha +  PKA 
7,5 ton/ha 






DC 5,0  ton/ha  +  PKA 
10,0 ton/ha 






DC 0,0  ton/ha  +  PKA 
15,0 ton/ha 












Tabel 3 Rataan beberapa sifat kimia tanah sebelum dan sesudah
aplikasi pupuk organik
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Jumlah cabang terendah pada perlakuan tanpa
DC kombinasi PKA 15 ton/ha. Menurut
Widodo, (2008),  jumlah cabang pada tanaman
kedelai sangat menentukan hasil kedelai karena
posisi polong letaknya di cabang utama atau
ketiak daun. Artinya semakin banyak cabang
maka potensi munculnya polong juga akan semakin
banyak. Juga dijelaskan oleh Pathak &Nidhi,
(2014), penggabungan dua jenis pupuk lebih





p0 Kontrol Pupuk Anorganik 4,288 a 
p1 DC 15,0 ton/ha  + PKA 0,0 ton/ha 4,797 b 
p2 DC 10,0 ton/ha +  PKA 5,0 ton/ha 5,098 b 
p3 DC 7,50 ton/ha +  PKA 7,5 ton/ha 4,319 a 
p4 DC 5,0  ton/ha  +  PKA 10,0 ton/ha 5,988  c 
p5 DC 0,0  ton/ha  +  PKA 15,0 ton/ha 4,281 a 
Tabel 4 Rata-Rata jumlah cabang kedelai pada perbedaan
kombinasi DC dan PKA
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf α 5 %.  DC = Dekanter cake.




p0 Kontrol Pupuk Anorganik 13,30 a 
p1 DC 15,0 ton/ha  + PKA 0,0 ton/ha 24,04 b 
p2 DC 10,0 ton/ha +  PKA 5,0 ton/ha 28,08 b 
p3 DC 7,50 ton/ha +  PKA 7,5 ton/ha 32,97 b 
p4 DC 5,0  ton/ha  +  PKA 10,0 ton/ha 33,68 b 
p5 DC 0,0  ton/ha  +  PKA 15,0 ton/ha 32,92 b 
 
Tabel 5 Rata-Rata jumlah polong per tanaman pada perbedaan
kombinasi DC dan PKA
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan
pengaruh yang berbeda  nyata  pada  uji DMRT pada  taraf  α  5 %.
DC = Dekanter cake, PKA= Pupuk Kandang Ayam.
Jumlah Cabang Produktif
Kombinasi DC dan PKA berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang produktif tanaman
kedelai. Jumlah cabang tertinggi di capai pada
perlakuan kombinasi DC 5 ton/ha dan PKA 10
ton/ha dan berbeda dengan perlakuan lainnya.
Jumlah Polong per Tanaman
Kombinasi DC dan PKA berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong per tanaman  kedelai.
Jumlah polong tertinggi di capai pada perlakuan
DC 5 ton’ha dan PKA 10 ton/ha  namun tidak
berpengaruh nyata dengan perlakuan lainnya
kecuali dengan  pupuk anorganik dan perlakuan
kombinasi  DC  tanpa PKA.
Jumlah polong  pada kombinasi DC dan PKA,
pengaruhnya berbeda nyata dengan pupuk
anorganik, hal ini mengambarkan pemberian
kombinasi bahan organik dengan PKA atau
perlakuan DC tanpa PKA, atau perlakuan PKA
tanpa DC dapat meningkatkan jumlah polong
kedelai. Hal ini sesuai dengan  Patil et al., (2010)
dan (Patil, 2012), pemberian pupuk organik
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dapat meningkatkan kandungan klorofil, protein
dan secara keseluruhan pengaruhnya pada
produksi hasil tanaman, dan  pengaruhnya lebih
ditingkatkan apabila ada kombinasi dengan
bahan organik lain. Tanah yang kandungan
bahan organiknya lebih banyak akan relatif lebih
sedikit hara yang terfiksasi mineral tanah,
sehingga yang hara yang tersedia bagi tanaman
lebih besar. Hara yang tersedia dapat
dimanfaatkan oleh mikroorganisme tanah untuk
meningkatkan aktivitasnya, meningkatkan
kecepatan dekomposisi bahan organik, dan
mempercepat pelepasan hara (Sutanto, 2002),.
Jumlah Polong Berisi per Tanaman
Kombinasi DC dan PKA  berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong berisi per tanaman
kedelai. Rata-rata jumlah polong berisi  dapat
dilihat pada Tabel 6.
Berdasarkan pada Tabel 6,  kombinasi  DC
dan PKA cenderung menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap jumlah polong
berisi di bandingkan dengan perlakuan DC
tanpa PKA, atau perlakuan tanpa DC hanya
PKA saja, demikian juga dengan pupuk
anorganik saja. Hal ini menurut  Das et al.,
(2007), pemberian pupuk organik dan
kombinasinya dapat meningkatkan biomassa
dan kandungan hara tanah daripada pemberian
pupuk anorganik saja.
Hasil  Biji Kedelai
Kombinasi  DC dan PKA berpengaruh nyata
terhadap hasil biji kedelai. Rata-rata   hasil biji
kedelai dapat dilihat pada Tabel 7.
 Perlakuan Jumlah Polong / 
Tanaman 
p0 Kontrol Pupuk Anorganik 13,00 a 
p1 DC 15,0 ton/ha + PKA 0,0 ton/ha 18,22 ab 
p2 DC 10,0 ton/ha + PKA 5,0 ton/ha 25,07 b 
p3 DC 7,5 ton/ha +   PKA 7,5 ton/ha 28,31 b 
p4 DC 5,0 ton/ha +   PKA 10,0 ton/ha 29.35 b 
p5 DC 0,0  ton/ha  + PKA 15,0 ton/ha 20,24 ab 
 
Tabel 6 Rata-Rata Jumlah Polong Berisi Tanaman Kedelai
 Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda di kolom yang
sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada uji DMRT
pada taraf α 5%. DC= Dekanter cake. PKA= Pupuk Kandang Ayam.
Perlakuan Hasil  
(ton/ha) 
p0 Kontrol Pupuk Anorganik 0,82 a 
p1 DC 15,0 ton/ha +     PKA 0,0 ton/ha 1,29 b 
p2 DC 10,0 ton/ha +     PKA 5,0 ton/ha 1,36 b 
p3 DC 7,5 ton/ha   +     PKA 7,5 ton/ha 1,41 b 
p4 DC 5,0 ton/ha   +     PKA 10,0 ton/ha 1,59 b 
p5 DC 0,0 ton/ha   +     PKA 15,0 ton/ha 1,75 b 
 
Tabel 7 Rata-Rata hasil biji kedelai per satuan luas pada setiap
kombinasi DC dan PKA
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda di kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf
α 5 %. DC =  dekanter cake. PKA= Pupuk Kandang Ayam.
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Dari Tabel 7, menunjukkan bahwa kombinasi
dosis DC+ PKA  berpengaruh  nyata dengan
pupuk anorganik terhadap hasil biji kedelai per
satuan luas. Pada parameter jumlah cabang,
jumlah polong dan jumlah polong berisi
menunjukkan perlakuan hanya kombinasi DC +
PKA menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan
dengan pupuk anorganik namun pada hasil biji
menunjukkan seluruh kombinasi perlakuan
pengaruhnya hanya berbeda nyta dengan pupuk
anorganik. Dari Tabel 6, menggambarkan
perbandingan perlakuan kombinasi pada dosis
DC yang lebih rendah namun  dengan dosis
PKA yang lebih tinggi menunjukkan hasil biji
yang lebih tinggi.  Seluruh perlakuan kecuali
pupuk anorganik mendapatkan jumlah bahan
organik yang sama yaitu 15 ton/ha, namun
perbandingan terbaik antara DC dan PKA
untuk hasil biji kedelai terbaik adalah pada
perlakuan dosis DC yang rendah dan dosis
PKA yang tinggi. Hasil penelitian Zainal et al.,
(2014), pada tanaman kedelai yang diberi PKA
saja dosis 15 ton/ha, menghasilkan bobot
polong isi per tanaman, bobot 100 biji dan hasil
biji  tertinggi. Demikian juga dengan hasil
penelitian pada tanaman jagung  Mayadewi,
(2007), pemberian PKA  dapat memperbaiki
sifat kimia tanah, menambah ketersediaan unsur
hara, mendukung pertumbuhan mikroorganisme
serta mampu memperbaiki struktur tanah sehingga
lingkungan lebih mendukung pertumbuhan
tanaman  Demikian juga pada tanaman jagung
(Ishak et al., 2013),    pertumbuh-an dan produksi
jagung terbaik diperoleh pada dosis pupuk
kandang ayam 10 ton/ha. Demikian juga pada
tanaman kubis, hasil kubis tertinggi dicapai dosis
pupuk kotoran ayam 14,6 ton/ha (Nurrudin et
al., 2020). Pengaruh pupuk kandang ayam lebih
ditingkatkan dengan mengkombinasikan
dengan DC. Hasil penelitian (Duaja et al.,
2019) pada tanaman kedelai, hasil biji tertinggi
diperoleh pada dosis DC 20 ton/ha, namun
apabila dikombinasikan dengan pupuk NPK
kombinasi terbaik pada dosis 15 ton/ha+ NPK
50 persen.
Selain PKA, DC juga dapat digunakan sebagai
sumber hara tanaman seperti yang dikemuka-
kan oleh Imran & Mustaka, (2020)   bahwa
DC memiliki kandungan mikroba penyubur
tanah seperti Aspergillus niger, Aspergillus
fimigatus, Cellvibrio sp, Pseudomonas sp dan
Micrococcus sp. Mikroba tersebut dapat mem-
bantu proses penguraian zat-zat organik men-
jadi lebih sederhana sehingga mudah diserap
oleh tanaman. Selanjutnya (Matos-Moreira et
al., 2011), bahan organik dalam proses dekom-
posisi akan melepaskan hara tanaman yang
lengkap yaitu N, P, K, Ca, Mg dan S serta unsur
hara mikro. Ketersediaan unsur hara tersebut
dalam tanah memungkinkan pertum-buhan dan
produksi tanaman berlangsung dengan baik.
Hasil penelitian Okalia, et al., (2017) peng-
gunaan DC (kompos solid plus) pada tanah
ultisol memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tanaman kacang panjang, perlakuan
terbaik terdapat pada dosis 30 ton
Penjelasan di atas menunjukkan pengaruh
masing-masing dari bahan organik, dan dengan
mengkombinasikan  akan lebih meningkatkan
pengaruh bahan organik kombinasi dari DC
dan PKA   dalam meningkatkan hasil tanaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat  (Robani, 2015),
pada penelitian pesemaian kelapa sawit (Elaeis
guineensis jacq.) dengan media tanam tanah
bekas galian yang miskin unsur hara, aplikasi
kombinasi DC dan PKA mampu memberikan
pengaruh yang nyata pada pertumbuhan tanaman
dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia,
biologi tanah.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa kombinasi DC
dan PKA dapat  memperbaiki sifat kimia tanah,
memberi pengaruh nyata pada jumlah cabang
produktif,  komponen hasil dan hasil kedelai.
Kombinasi terbaik terhadap hasil kedelai
tertinggi  adalah pada kombinasi DC 5,0 ton/
ha + PKA 10,0 ton/ha
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